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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif - Y
<@ Ba’ B Be
<O Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye
ua Sad S Es dengan titik di bawah
U= Dad D De dengan titik di bawah
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L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
& Gain G Ge

o Fa F Fa

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

8 Nun N En

B Wau W We

° Ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
i tathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
is fathah dan ya’ ai adan i
5 fathah dan wau au adan u
Contoh:
iy ‘kaifa
d 3 : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
5—’: dammah dan wau u u dan garis di atas
ok : mata
] :rama
g2 : qila
&3 : yamutu

4. Td marbutah
Transliterasi untuk ¢t@’ marbiitah ada dua, yaitu t@’ marbitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah



[t].sedangkanza’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

J,LEL‘YJ =y : raudah al-atfal
ol sl - al-madinah al-fadilah
LSS : al-hikmah

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ),:dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
,“:’3 ) : rabbana
b . najjaina
.l o
> ,“’ : al-haqq
s .
Y . nu tma
e !

D ‘aduwwun

Jika huruf (sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

"

kasrah (s‘—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
B : *Alf (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
s : ‘ArabT (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Malif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
A : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
U] . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
i 120 - al-falsafah
2oL - al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
Contoh:
O3t L ta’murina
Q__ﬁ . al-nau
o . syai’un
Eoal > umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
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digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah,
dan munagasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

& tys dmutiah
Y pinan
adapunta ‘marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

;u'n Fhe L‘3’ (i_i hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tist

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Tif

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abii)
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat Tahun

QS.../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat

MI = Madrasah Ibtidaiyah

MTS = Madrasah Tsanawiyah
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ABSTRAK

Nirmalasari 2021.“Pengaruh Pengetahuan Bagi Hasil terhadap Keputusan
Menabung Mahasiswa di Bank Syariah”. SKripsi Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Zainuddin dan
Nur Ariani Agidah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan bagi hasil terhadap
keputusan mahasiswa menabung di Bank Syariah . Jenis penelitian ini adalah
menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling dengan penentuan sampel sebanyak 100
mahasiswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui
pembagian angket/kuesioner kepada responden untuk dijawabnya. Selanjutnya,
teknik pengelolaan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan analisis data kuantitatif dengan bantuan program SPSS 20.
Adapun tahapan dalam teknik pengelolaan dan analisis data yaitu uji kualitas
instrument penelitian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya, akan
dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, heteroskedastisitas, dan
linieritas. Dan menggunakan analisis regresi linear sederhana. Selanjutnya,
menggunakan uji hipotesis yang terdiri dari uji t dan uji r. Hasil penelitian ini
menujukkanbahwa nilai thiung 3,476 lebih besar dari twmpeisebesar 1,984 maka
terdapatpengaruh  pengetahuan bagi hasil terhadap keputusan menabung
mahasiswadi bank syariah. Jadi dapat disimpulkan bahwa H, ditolah dan H;
diterima.

Kata Kunci : Pengetahuan Bagi Hasil, Keputusan Menabung
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan yangberfungsi sebagai
organisasi perantara antara yang berkelebihan dana dan yang kekurangan
dana yang dalam menjalankan aktivitasnya harus sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Bank syariah ataubank Islam, berfungsi sebagai suatu lembaga
intermediasi (intermediary institution) yaitu mengerahkandana dari masyarakat
dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut dalam bentuk pembiayaan.
Perbankan syariahjuga merespon  permintaan  nasabah  dalam  rangka
memajukan perusahaan investasi atau bisnis pengusaha, selama aktivitas
perusahaan tersebut tidak dilarang oleh Islam.

Bagi keuntungan atau bagi hasil merupakan ciri utama bagi lembaga
keuangan tanpa bunga atau Bank Islam. Dinamakan lembaga keuangan bagi
hasil oleh karena sesungguhnya lembaga ini memperoleh keuntungan dari
apa yang dihasilkan dari upayanya mengelola dana pihak ketiga. Nisbah
bagi hasil merupakan faktor penting dalam menentukan bagi hasil di bank
syari’ah.Sebab aspek nisbahmerupakan aspek yang disepakati bersama antara
kedua belah pihak yang melakukan transaksi.?

Secara umum prinsip bagi hasil dalam perbankan syari’ah dapat

dilakukan dalam empat akad utama, yaitu al musyarakah, al mudharabah, al

'Dawam, Rahardjo M. “Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi”, Lembaga Studi
Agama dan Filsafat, (LSAF), Jakarta, 1999, him. 410
’Muhammad. “Manajemen Dana Bank Syariah”. Yogyakarta, Ekonesia 2004, 123



muzara’ah, dan al musagah.>Sungguhpun demikian, prinsip paling banyak
dipakai adalah al-musyarakah dan al mudharabah, sementara a/ muzara’ah dan al
musagah dipergunakan khusus plantation financing atau pembiayaan pertanian
oleh beberapa bank Islam.

Deposito syariah adalah simpanan berjangka menggunakan prinsip
Mudharabah (Bagi Hasil) dengan porsi bagi hasil yang berbeda tergantung dari
jangka waktu penempatan deposito. Pilihan jangka waktu deposito 1, 3, 6 atau 12
bulan.

Dalam hal melakukan pengelolaan dana milik nasabah Deposito, Dewan
Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa bahwa deposito yang dibenarkan
adalah deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah.* Dimana Bank Syariah
bertindak sebagai mudharib (pengelola dana) sedangkan nasabah bertindak
sebagai shahibul mall (pemilik dana), dalam kapasitasnya sebagai mudharib bank
syariah dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah serta mengembangkannya, termasuk melakukan akad mudharabah
pada dana dari pihak ketiga.

Pertumbuhan dan perkembangan bank syariah yang sangat terkembang di
Indonesia menjadikan bank syariah sebagai salah satu pembangunan ekonomi
masyarakat yang mampu memiliki kenaikan ekonomi yang baik. Oleh sebab itu,
bank syariah memiliki beberapa keunggulan, di antaranya ialah dengan

mengenalkan sistem bagi hasil. Keputusan bagi hasil untuk mendistribusikan

*Muhammad, Syafil  “Antonio, Bank Syari’ah Suatu Pengenalan Umum”,
JakartaTazkia Institute, (1999) h. 129.
“Fatwa Dewan Syariah Nasional, No. 03/DSN-MUI/IV/2000,



bahwa keuntungan bagi hasil dapat memungkinkan Bank Syariah untuk
menampilkan dirinya sebagai kemungkinan atau pengganti sistem bunga pada
bank konvensional yang masih saat ini dipertanyakan oleh ummat islam.

Indonesia pada saat itu melihat sistem perbankan Islam sebagai alternatif
pembiayaan yang layak.Keberadaan bank syariah berperan strategis sebagai
lembaga perantara keuangan yang menawarkan jasa pembayaran. Oleh karena itu
bank memiliki kesempatan yang dapat mempengaruhi sikap pelanggan nasabah
dalam memilih diantara bank syariah dengan bank konvensional. Sikap
konsumen terhadap produk perbankan syariah dapat mempengaruhi pengetahuan
umum tentang fungsi perbankan.”

Bank syariah dengan sistem bagi untung dan rugi (Profit and lost
sharing) memiliki konsep yang sangat tepat di tengah kondisi ketidakadilan yang
dialami masyarakat. Gagasan tentang harmoni dalam menghadapi bahaya dan
mendapatkan keuntungan, seperti halnya ekuitas dalam upaya menjadi potensi
yang sangat sensial untuk kemajuan perbankan Islam di kemudian hari. Karena
sebagian besar penduduk Indonesia adalah Muslim, dalam hal ini juga merupakan
kemungkinan yang sangat baik untuk menciptakan perbankan syariah di arena
publik. Selain itu, Islam dalam keputusan dengan kerangka kerja untung dan rugi
fokus pada keamanan daripada pemulihan, sementara menabung secara teratur
dengan kerangka kerja premium memiliki kekurangan, khususnya, mereka

bersifat inflasi dan secara umum akan menindas.

> Nur, Jannah, Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Tentang Perbankan Syariah
Terhadap Minat Menjadi Nasabah. (studi kasus pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Walisongo) Skrpsi Semarang Walisongo,(2014).



Menurut Sumarwan Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang
dimiliki konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa bank syariah, serta
pengetahuan lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut dan informasi
yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen..®

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuliawan diperoleh
hasil bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah menggunakan produk bank syariah.’

Pengetahuan merupakan pengalaman aktual yang tersimpan dalam
kesadaran mempengaruhi manusia. pengetahuan merupakan hasil dari tahu,
dengan adanya informasi berbagai produk serta kemudahan yang diberikan
kepada anggota diharapkan mampu memberikan kemudahan bagi nasabah
untuk memutuskan menabung. Pengetahuan seseorang tentang bank
syariah akan mempengaruhi keputusan nasabah.?

Perkembangan pesat jumlah pada nasabah  pihak luar di bank
syariah menunjukkan adanya reaksi positif dari masyarakat umum.
Sehingga dengan berkembangnya perbankan syariah dituntut memiliki
pilihan untuk menarik berbagai komponen, salah satunya mahasiswa.

Ketertarikan mahasiswa terhadap bank syariah adalah dengan

mempertimbangkan dan memanfaatkan item keuangan syariah. Informasi

® Sumarwan. “Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran”. Bogor;
Ghalia Indonesia (2011)

’Eko,Yuliawan. “Pengaruh Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah
Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah”. Jurnal Wira Ekonomi
Mikroskil.Vo.1 No.1 (2011)

® Notoadmodjo, Soekidjo, “llmu Kesehatan Masyarakat Dan Prinsip-Prinsip
Dasar”, Jakarta: Rineka Cipta. (2003)



pengetahuan mahasiswa tentang perbankan syariah, khususnya bagi hasil,
dapat diperoleh melalui jalur pelatihan formal dan informal.

Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulistiono memberikan hasil
yang berbeda, artinya pengetahuan tersebut tidak mempengaruhi keputusan
nasabah untuk menggunakan produk perbankan syariah.®

Mengingat semakin Kketatnya persaingan di dunia perbankan yang
mempengaruhi nasabah dalam memilih lembaga keuangan, maka bank syariah
tidak cukup hanya mengandalkan aspek hukum dan undang-undang saja.Namun,
juga harus mempertimbangkan atau memeberikan informasi sebagai pengguna
jasa (nasabah) dilembaga perbankan.Keberadaan bank konvensional dan syariah
secara umum biasanya bertindak sebagai perantara strategis dan menyediakan
layanan pembayaran, tetapi karakteristik bank konvensional dan syariah dapat
mempengaruhi perilaku calon nasabah dalam menentukan preferensi mereka
antara memilih antara dua jenis bank.

Sekilas tidak ada perbedaan antara menjadi nasabah bank konvensional
dan bank syariah. Bagaimanapun, jika dipahami dalam perhatikan dengan
seksama, ada manfaatnya menjadi nasabah di perbankan syariah. Manfaat tersebut
berawal dari bank syariah yang mendasari aktivitasnya. Dalam gagasan hubungan
bank dan penabung untuk bank tradisional, bank menjadi debitur dan Klien
menjadi pemberi pinjaman. Dalam perbankan syariah, klien adalah kaki tangan

bank seperti halnya investor bagi bank.

° Sulistyono, <uhammad Aris “ Pengearuh Pengetahuan religiustitas, Promosi
dan Tingkat Pengdapatan Konsumen Terhadap Keputusan Menjadi Nasbah Bank
Syraiah. Vol.2 No.l



Pengetahuan adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk mengetahui
dan menguraikan objek. Pengetahuan bagi hasil adalah suatu kondisi di mana
seseorang melihat sepenuhnya apa yang sebenarnya terjadi setelah hasil. Setelah
interaksi informasi selesai, akan timbul keinginan untuk merespon timbal balik
obyek tersebut. Salah satu upaya yang setara dalam berbagi pengetahuan adalah
akan menciptakan pendapatan bagi mahasiswa untuk menjadi nasabah bank

syariah.'®

Pengetahuan tersebut diharapkan mampu memberi pengaruh positif
terhadap keputusan Bank Syariah menjadi nasabah.Oleh karena itu, pengetahuan
ini dapat diperluas.Selain itu, mahasiswa berpartisipasi dalam teori dan praktik
perbankan syariah.Variabel ini dianggap penting untuk penelitian karena
pengetahuan memiliki pengaruh besar terhadap keinginan menjadi nasabah bank
syariah.Tetapi faktanya, masih banyak mahasiswa yang tidak mau menjadi
nasabah bank syariah.Olen karena itu, ketidakseimbangan ini harus

diperhitungkan sehingga yang muncul dianggap sebagai suatu hal perlu di teliti.

Penelitian ini dilakukan dengan didasari minimnya mahasiswa mengetahui
tentang pengetahuan bagi hasil dalam perbankan syariah itu sendiri. Dari hasil
observasi yang peneliti lakukan, peneliti memperoleh hasil bahwa 70%
mahasiswa fakultas Ekonomi dan bisnis Islam masih belum mengetahui tentang
pengetahuan bagi hasil di bank syariah. Sebanyak 30% yang sudah mengetahui

pengetahuan bagi hasil di bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada

9 Muanas, Arif “Perilaku Konsumen”, Yogyakarta: CV  Gerbang Media
Aksara. (2014).



yang perlu diketahui oleh mahasiswa bahwa pengetahuan tentang bagi hasil
sangat perlu untuk di kembangkan.

Jika melihat kondisi perkembangan bank syariah saat ini yang sangat
pesat, maka seberapa jauh mahasiswa mengetahui mengenai pengetehauan bagi
hasil,karena melihat kondisi tersebut, penulis memilih tempat penelitian
diFakultas Ekonomi dan bisnis Islam karena ingin mengetahui seberapa besar
pengetahuan yang mahasiswa tentang bagi hasil terhadap keputusan
menabung.Jika dilihat mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang
sangat mahir dan memiliki pengetahuan yang jelas tentang hukum Islam dan akad
dalam perbankan syariah.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis selaku akademisi mengangkat
judul penelitian“Pengaruh Pengetahuan Bagi Hasil Terhadap keputusan
Menabung Mahasiswa Di Bank Syariah”’.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah penelitian diatas, penulis merumusan masalah
yaitu apakah pengetahuan bagi hasil berpengaruh terhadap keputusan menabung
mahasiswa di bank syariah.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan peneliitian adalah untuk menganalisis pengaruh pengetahuan

bagi hasil terhadap keputusan menabung mahasiswa di bank syariah.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan pengetahuan
dan pemahaman kepada pembaca serta sebagai referensi dan wawasan
mengenai pengaruh tingkat pengetahuan bagi hasil terhadap keputusan
menabung mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
Penelitianini diharapkandapat memberi manfaatbagi pihak bank syariah
sebagai bahan masukan tambahanilmumengenai produk banksyariah,khususnya
pengetahuan bagi  hasil  dalamkeputusan menabung sehingga dapat

mempertahankan dan meningkatkan jumlah nasabah.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan judul
penelitian:

Wirdayanti Wahab, yang berjudul “Pengaruh Tingkat BagiHasil
Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah”. Penelitian ini dilakukandi
Surakarta. Hasil  penelitian  menujukkan bahwa terdapat pengaruh
secarasignifikan terhadap variabel terikat, hal ini dapat diketahui dari
nilaisebesar 1,489. Nilai ini menujukkan hubungan yang memiliki nilai
signifikan sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Dengan maksud lain
antara variabel independen dengan dependen memiliki pengaruh yang nyata
secara parsial.'!

Persamaan penelitian Wirdayanti Wahab dengan penulis sama-sama
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan tekhnik pengumpulan
menggunakan kuesioner. Adapun perbedaanya adalah penelitian Wirdayanti

Wahab yakni variabel minat menabung (), sedangkan penulis menggunakan

variabel keputusan menabung ().

Wahab, Wirdaynati.“Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Minat Menabung Di Bank
Syariah”. Jurnal. JEBI (Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 1, No. 2 (Juli — Desember 2016).
http://journal.febi.uinib.ac.id.
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Khaeruddin, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauiddin
Makassar, “Pengaruh pengetahuan nasabah mengenai akad bagi hasil
(mudharabah) deposito syariah terhadap keputusan menabung pada Pt.
Bank Sulselbar UUS Makassar”. Penelitian ini dilakukan di kantor
PT. Bank Sulselbar UUS cabang Makassar. Penelitian ini menujukkan
bahwa analisis regresi untuk pengetahuan bagi hasil (mudharbah)
diperoleh bahwa terdapat pengerahu yang signifikan anatara pengetahuan
nasabah mengenai bagi hasil (mudharabah) deposito syariah terhadap

keputusan menabung pada PT Bank Sulselbar UUS Makassar.'?

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Perbedaan pada penelitian ini yaitu terletak pada

lokasi penelitian dan jumlah sampel yang digunakan.

Nilam Ardyaningrum, dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pengetahuan dan Bagi Hasil Terhadap Keputusan Nasabah Menabung DI
BMT Surya Kencana Bolong.” Penelitian ini dilakukan di Kota Ponogoro.
Hasil penelitian menejukkan bahwa variabel yang dihipotesiskan dalam
penelitian ini semuanya signifikan. Dimana bagi hasil berpengaruh secara

signifikan terhadap keputusan menabung maka dapat diartikan semakin

12 Khaeruddin. “Pengaruh Pengetahuan Nasabah Mengenai Akad Bagi Hasil (Mudharah)
deposito syariha Terhadap Keputusan Mnebaung Pada PT.Bank Sulselbar UUS Makassar. Skripsi,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 2013
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meningkatnya suatu pengetaahuan nya maka akan berdampak pada
meningkatnya bagi hasil yang menggunakn bank syariah.*®

Persamaan anatara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan diteliti penulis saat ini ialah sama-sama meneliti mengenai pengaruh
pengetahuan bagi hasil terhadap keputusan nasabah menabung. Sedangkan
perbedaannya, pada penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini ialah
tempat lokasi penelitian.
B. Landasan Teori

1. Pengertian Pengetahuan

a. Pengertian Pengetahuan

Menurut Sumarwan pengetahuan konsumen adalah semua informasi
yang dimiliki konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa serta
pengetahuan lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut dan
informasi  yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen.'
Menurut Nitisusastro pengetahuan konsumen adalah segala sesuatu yang
diketahui dan dipahami oleh konsumen tentang suatu produk yang
dipasarkan yang melekat dan dapat mempengaruhi perilaku konsumen
dalam membeli."

Menurut Notoatmodjo pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan

ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terjadi melalui panca

3 Ardyaningrum, Nilam. “Pengaruh Pengetahuan dan Bagi Hasil Terhadap Keputusan
Nasabah Menabung DI BMT Surya Kencana Bolong.” Skripsi Fakultas Syariah IAIN Ponorogo,
2020

4 Sumarwan. “Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran.” Bogor
Ghalia Indonesia.

1> Nitisusanto. Perilaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan. Bandung; Alfabeta.
2014 h 159



13

indera manusia yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan manusia diBperoleh melalui mata dan
telinga.’®

Menurut Martin dan Oxman, pengetahuan merupakan kemampuan
untuk membentuk model mental yang menggambarkan obyek dengan tepat
dan memprensentasikannya dalam aksi yang dilakukan terhadap suatu
obyek. Dari uraian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
konsumen adalah semua informasi yang dimiliki oleh konsumen mengenai
berbagai macam Tingkat Pengetahuan.®’

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang antara
lain:

1) Pendidikan

Tingkat pendidikan turut pula menentukan mudah tidaknya seseorang
menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh. Pada
umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik pula
pengetahuannya®®

2) Pengalaman

Pengalaman merupakan guru yang terbaik. Pepatah terebut dapat

diartikan bahwa pengalaman merupakan sumber pengetahuan atau

pengalaman itu suatu cara untuk memperoleh kebenaran. Oleh sebab itu

16 Notoatmojo Metodolongi Penelitian Kesehatan. Jakarta Pt Rineka Cipta2007 h 76

7 Martin, Oxman. Sistem Pakar Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: Andi Yogyakarta 1988.
H 109.

¥Hendra, AW. “Konsep Pengetahuan”. http://ajangberkarya.wordpress.com, 2008



http://ajangberkarya.wordpress.com/
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pengalaman pribadi dapat digunakan  sebab upaya untuk memperoleh
pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali
pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang
dihadapi pada masa lalu

3) Usia

Semakin tua umur seseorang maka proses-proses perkembangan

mentalnya bertambah baik, akan tetapi pada umur tertentu, bertambahnya
proses perkembangan mental ini tidak secepat seperti ketika umur belasan
tahun

2. Pengertian Bagi Hasil

a. Pengertian Bagi Hasil

Menurut Askarya bagi hasil, adalah salah satu bentuk keuntungan
(pembelian).Pengembalian kontrak investasi terkadang tidak pasti dan tidak
permanen.®’Tingkat perbaikan tergantung pada hasil dari transaksi yang
sebenarnya.Bagi hasil adalah sistem yang menunjukkan keuntungan.Mereka yang
bermodal bekerja sama dengan fund manager untuk melakukan aktivitas tersebut.
Ukuran perbaikan tergantung pada hasil kesepakatan itu benar terjadi. Bagi hasil
ialah suatu sictem yang menunjukkan keuntungan Pemilik modal bekerja sama
dengan pengelola dana untuk mengejarkan aktivitas. Upaya Ketika sebuah
perusahaan menguntungkan itu dapat ditampilkan dan jika menderita kerugian,
akan ditangung bersama. Sistem bagi hasil memastikan perbuatan dan tidak ada

pihak yang dipergubakan, dan tidak ada pihak yang tidak diketahui.

¥Notoatmodjo, S. Ilmu Kesehatan Masyarakat. Jakarta: PT. Rineka Cipta 1997, h 67
P Ascarya, “Akad Dan Produk Bank Syariah”, Jakarta : Raja Grafindo Persada. 2006
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Istilah bagi hasil ialah termilogi asing (bahasa asing) yang dikenal
sebagai ProfitSharing. Menurut kamus ekonomi, bagi hasil dimaksudkan sebagai
pembagian laba tentu saja berbagi keuntungan dari karyawan suatu perusahaan.
Dari bentuk distribusi termasuk bagi hasil ialah bonus uang tunai tahunan dari
akhir tahun, bonus kinerja, dan item lain yang dapat dihitung berdasarkan periode
atau tahun apa pun. Meskipun ada sejumlah dana perusahaan yang tersedia yang
dapat dibagikan oleh setiap anggota.?

Sistem bagi hasil merupakan suatu bentuk pembagian keuntungan
yang akan diperolenh pemilik modal dengan pengelola modal. Pembagian
keuntungan berdasarkan seberapa besar bank ataupun lembaga keuangan
syariah dapat mengelola dana tersebut untuk mendapatkan keuntungan atau
mungkin juga kerugian

Sistem dimana dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama didalam
melakukan kegiatan usaha. Suatu bentuk pembagian keuntungan yang akan
diperoleh nasabah sebagai pemilik modal dengan bank sebagai pengelola
modal yang disimpan nasabah. Bagi hasil dalam sistem perbankan syariah
merupakan khas vyang ditawarkan kapada masyarakat, dan di dalam
aturan syariah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus
ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya

penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuai

! Muhammad, “Tehnik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syariah” (Yoygyakarta; Ul
Press, 2004, h, 67.

22 Maisur, Arfan, M. Pengaruh Prinsip Bagi Hasil, Tingkat Oendapatan Regeligisitas dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Menabung Nasabah pada Bank Syariah di Banda Aceh.
Jurnal Magister Akuntansi, 2.



16

kesepakatan bersama dengan adanya kerelaan (An-Tarodhin) di masing-
masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.

Menurut Saeed, Bagi hasil adalah yang berkerja sama untuk menjelaskan
kebenaran tentang bagi hasil guna untuk menerima keuntungan yang cocok
dengan bisnis yang sedang berjalan.?® Dengan pembagian keuntungan tersebut,
Kedua belah pihak mendapatkan keuntungan dari kesepakatan tersebut.Bagi hasil
dibayarkan oleh perusahaan yang dikelola.Jika perusahaan mengalami kerusakan,
kedua belah pihak terlibat.Persentase kerusakan juga dibagi rata berdasarkan
kontrak.

Dapat disimpulkan bahwa bagi hasil merupakan suatu bentuk kerjasama
antara “penabung” bank yang disepakati pada awal perjanjian. Dengan bekerja
bersama, ini meningkatkan keamanan dan menghilangkan stres sosial. Itu juga
membuat ekonomi lebih adil. Kemudian dia menciptakan sekelompok orang
dengan prinsip yang kuat untuk membantu yang lemah.Karenanya komunitas
akan lebih kaya dan lebih aman.

Dalam perbankan syariah, sistem bagi hasil digunakan untuk penerapan
sistem distribusi keuntungan. Margin keuntungan sangat penting dalam
menentukan bagi hasil karena rasio pembagian pendapatan adalah kemitraanyang
disepakati oleh kedua belah pihak. Untuk menentukan margin keuntungan, perlu
meninjau data bisnis , opsi pengembalian, hasil bisnis, penyimpanan dana dan
distribusi keuntungan. Yang melakukan akad kerjasama dalam berprtisipasi

keuntungan serta kerugian.

2 Abdullah, Saeed. “Bank Islam Dan Bunga Studi Kritis Larangan Riba Dan Interpretasi
Kontemporer” ( Terjemahan dari Islamic Banking and Interest A Study of the Prohivition of
ribuaan Its Contemprer Interpretatio), Yogyakarta: Pustaka Pelajar. (2008).
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Dalam sistem bagi hasil terdapat pada prinsip - prinsip untuk menjalankan
aktivitas ialah:

a. Prinsip kehatian-hatian dan keadilan tercermin dalam tuntunan
pengambalian yang berladaskan pembagian keutntungan serta penciptaan
pertukaran bagi hasil antara bank ke bank. dapat bertindak secara
profesional sebagai pengelola dari nasabah yang dikumpulkan.

b. Prinsip kesederhanaan, persamaan membuat pembeli pinjaman, yang
menyimpan uang, dan bank pada posisi itu setara dengan pembeli.Hal ini
tercermin dari semua aspek, risiko, tanggung jawab dan manfaat sebagai
keseimbangan antara nasabah rekening tabungan, pengguna dan bank.

c. Prinsip ketenangan.Di Islam, produk perbankan yang tunduk pada prinsip
dan ketentuan sangat aktif.Jadi nasabah tidak merasakan internal dan

eksternal .?*

Berdasarkan definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bagi hasil
dapat dilakukan antara bank dan tabungan dan merupakan sistem manajemen
keuangan untuk pendistribusian produk usaha. Rasio keuntungan dan distribusi
keuntungan merupakan faktor penting dalam menentukan distribusi keuntungan di
lembaga keuangan syariah. Karena dalam hal bagi hasil merupakan masalah yang

telah disepakati dengan kedua belah pihak untuk bertransaksi.

*Daulay,Raihanah. “Pengeruh Kualitas Pelayanan dan Bagi Hasil Terhadap Keputusan
Manbung Nasabah pada Bank Mandiri Syariah di Kota Medan”. Jurnal Manajemen dan Bisnis
Vol 10 No 01 ISSN 1693-7619. (2010).
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Lembaga keungan mikrosyariah berdasarkan pada prinsip profit and loss
sharing (bagi untung dan bagi rugi).”> BTM sendiri sendiri mengabaikan bunga,
tetapi mendorong masyarakat untuk terlibat dalam masalah pendanaan. Setoran
tersebut juga membagi keuntungan bank sesuai kesepakatan yang disepakati.
Misalnya, adanya hubungan antara BTM dengan anggotanya serta konflik anatra
BTM dan pekerja profesional sebagai bendahara ekonomi produktif.

Ketika bank syariah memiliki banyak hasil melalui bisnis usaha, distribusi
hasil yang didapatkan pada jumlah yang meningkat sedangkan bank syariah
memiliki beberapa hasil bisnis yang terbilang kecil. Serta tidak berbeda dengan
bank konvensional yang membayar bunga dalam jumlah tetap jika pendapatan
bank konvensional tidak terpengaruh.

b. Mekanisme Bagi hasiil

Metode bagi hasil mengidentifikasi produk yang efisien.Bank syariah

memiliki dua sistem, seperti profit sharing dan revenue sharing.
1) Profit sharing

Perhitungan menunjukkan laba berdasarkan total pendapatan yang
dihasilkan setelah dikurangi biaya untuk mencapai pendapatan itu.Di bank syariah
istilah ini sering digunakan ialah profit and loss sharing yang dapat diartikan
sebagai pembagian keuntungan dan kerugian dari suatu perusahaan yang dikelola.
Bagian keuntungan atau kerugian dari eksekusi sebagai salah satu perjanjian
kerjasama antara investor dan pengelola modal (pengusaha) pada saat transaksi

dilaksanakan oleh perusahaan jika diindikasikan oleh kedua belah pihak dalam

% Mergono, Slamet. “Pelaksanaan Sistem Bagi Hasil Pada Bank Syariah” Tesis prod.
Magister Hukum Universitas Dipenogoro, Semarang, (2008).
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konteks perjanjian dengan perusahaan. permulaan perjanjian dan jika perusahaan
mengalami kerugian, maka akan dipecah sesuai dengan bagian yang relevan.
Kerugian investor bukanlah pengembalian investasi secara penuh atau seluruhnya
dan pengelola dana tidak menerima gaji / hasil kerja keras untuk perusahaan.
Keuntungan dari bisnis didistribusikan setelah biaya yang dikeluarkan selama
proses bisnis dihitung terlebih dahulu. Keuntungan operasional dalam dunia bisnis
bisa negatif yang berarti perusahaan merugi, positif - lebih banyak keseimbangan,
dikurangi biaya, nol - keseimbangan antara penjualan dan biaya. Keuntungan
yang didistribusikan adalah margin keuntungan yang mewakili pengurangan
selisih dibandingkan dengan pengurangan biaya total
2) Revenue Sharing

Pembagian hasil, pendapatan atau penghasilan..Pendapatan dalam kamus
ekonomi ialah yang terima dari oleh suatu usaha penjualan barang dan jasa-jasa
yang didapatkan dari hasil menjual, penghasilan seperti itu berarti jumlah
tersebut. Dalam kata lain pendapatan ialah suatu besaran yang mengarahkan pada
perkalian antara suatu jumlah suatu barang aoupot hasil produksi secara lampiran
harga barang atau jasa yang diproduksi. Pada dana tersedia untuk barang dengan
berbagai harga (profit) dan keuntungan (net sharing). merupakan laba kotor
(groos profit), mengurangi keuntungan dari biaya distribusi ,manajemen dan

Keuangan.?®

\Wahab Wirdayantii. “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Minat Menabung Di Bank
Syariah”.Jurnal. JEBI (Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 1, No. 2 (Juli — Desember 2016).
http://journal.febi.uinib.ac.id.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil:

a. Faktor langsung

a) investmenttrate investasi adalah persentasi investasi, yaitu persentase saat
ini dari uang yang diinvestasikan dalam jumlah dana.serta bank
menetapkan tingkat investasi pada 80%, itu berarti 20% dari total dana
untuk menutupi likuiditas.

b) Nilai dana yang telah sedia untuk investasi adalah jumlah dana yang
mempunyai sumber keuntungan yang menerima untuk diincestasikan.

c) Nisbah, ialah salah satu bentuk dari al-Mudharabah untuk ditentukan dan
disepakati di awal akad.Serta hubungan antara satu bank dengan bank
lainnya akan beda bentuk bervariasi menurut bank. Bentuk dari rasio satu
akun ke akun lain tergantung pada jumlah dan tanggal kedaluwarsa.

b. Faktor tidak langsung

a) Identifikasi elemen pendapatan dan pengeluaran mudharabah. Bank dan
pelanggan berbagi pendapatan dan pengeluaran (keuntungan dan saham).
Pendapatan yang "dibagi" mendapatkan biaya yang lebih rendah. Ketika
semua biaya ditanggung oleh pihak bank, ini disebut distribusi
pendapatan.

b) Prinsip akuntansi atau metode akuntansi peruntungan laba dipengaruhi
secara langsung oleh aktivitasi yang dilakukan, khususnya yang berkaitan

dengan perlakuan hasil kerja yang diterima.?’

2" Antonio, Syafii, Muhammad “ Bank Syariah dari Teori ke Praktek”, Jakarta: Gema
Insani, 2001 h 139.
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Sektor perbankan syariah menggunakan sistem bagi hasil yang
menguntungkan kedua bank. Bagi hasil memungkinkan bahwa bank dan nasabah
untuk melakukan berbagi keuntungan. Prinsip (profit sharing) didasarkan pada
prinsip keuntungan. Bagi ekonomi, bank berperan sebagai mudaharib
(pengelola dana), sedangkan ekonomi ini berperan sebagai Shahibul Maal
(penyandang dana). Selain itu, kaum Islam terutama bertindak sebagai
penyandang dana dalam bentuk penggalangan dana dan kemudian menjadi
pengelola dana.

Pembagian keuntungan di bank syariah merupakan fitur unik yang
ditawarkan kepada masyarakat.Hasil pekerjaan harus disebutkan terlebih dahulu
di awal kontrak agar dapat diwakili dalam hukum Syariah.Nilai pembagian
keuntungan antara kedua pihak akan ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama
atas permintaan salah satu pihak tanpa ada batasan.

Dengan bagi hasil yang lebih tinggi, masyarakat akan dengan senang
hati menitipkan uangnya ke bank dengan harapan untuk menapatkan keuntunan
oleh kedua belah pihak yaitu bank dan nasabah mendapatkan keuntunan tersebut.
Namun bukan hanya sisi keuntungan yang menarik nasabah untuk menabung,
tetapi dengan aturan bagi hasil juga membuat konsumen menyimpan uang di bank
syariah..?

Nisbah bagi hasil tersebut menunjukkan kompensasi apa yang harus
diterima oleh kedua belah pihak dan tidak ada bagian dari dana yang berhak

mendapatkan bagian dari keuntungan, dengan jumlah nominal tertentu, karena

2 Abdul Ghofur Ansori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: UGM Press,
20015), h. 90-92
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dapat menghasilkan bunga. Hubungan tersebut harus dipahami dengan jelas oleh

kedua belah pihak. Jika kontrak tidak memasukkan divisi, maka divisi tersebut

dalam pembagian yaitu 50% dan 50%.

Tabel 2.1
Perbedaan bunga dan Bagi Hasil®
Bunga Bagi Hasil
Penentuan bunga dibuat pada waktu Keputusan rasio  keuntungan /

akad dengan asumsi harus saling
untun

Bunga didasarkan pada jumlah yang
dibayarkan (pemilik properti).

Pembayaran suku bunga tetap
terlepas dari  apakah  proyek
dijalankan oleh pelanggan karena
untung atau rugi.

kerumunan.

Jumlah suku bunga tidak akan naik
bahkan jika keuntungan ganda atau
ekonomi runtuh

Kehadiran bunga di beberapa sangat
di ragukan.

distribusi dalam kontrak didasarkan
pada kemungkinan untung atau rugi.
Biaya risiko yang  dihasilkan
didasarkan  pada nilai  tingkat
pengembalian.

Tergantung dibuat sesuai dengan yang
dijalankan, Jika bisnisnya
menakutkan, kedua belah pihak akan
mengalami kerugian.

Distribusi keuntungan akan meningkat
dengan percepatan.

Tidak adanya yang
pemabagian bagi hasil.

neragukan

Sumber: Buku Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik

Dalam menentukan bagian keuntungan, tingkat suku bunga dan rencana

pembagian keuntungan dilaksanakan di awal kontrak. Namun, perbedaan antara
keuntungan dan distribusi adalah sistem pendapatan, yang percaya bahwa harus
selalu mendapat untung. Jadi, ketika seorang berasumsi bahwa pengelola dana

mendapat untung, rasio untung rugi adalah untung atau rugi. Jadi, ada kalanya

? Dr.Muhammad Syafii Antonio,M.Ec “Bank Syariah Dari Praktek Ke Praktik.
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ketika tindakan tersebut mempengaruhi untung atau rugi yang ditentukan dalam
kontrak pertama.

Perbedaan paling jelas dalam hal kegunaan dan profitabilitas adalah
manajemen operasional, bergantung pada ukurannya masing-masing. Bunga
ditentukan sesuai dengan jumlah uang yang dipinjam dan tingkat keuntungan
yang diperoleh. Artinya, ketika sistem bagi hasil dalam sistem suku bunga,
besarnya bergantung pada tingkat bunga pasar (nilai pasar), sedangkan sistem
bagi hasil bergantung pada keuntungan dan rasio kontribusi yang wajar dari
masing-masing kelompok. Selisih jumlah pembayaran, yaitu jumlah pendapatan
yang tersedia, dan perbedaan dalam pembagian manfaat "tingkat bunga"
disesuaikan, yaitu hutang tetap tidak berubah, bahkan jika perusahaan mengalami
kerugian. cenderung berubah, yaitu jika perusahaan mendapat untung Kecil,
jumlah uang akan menjadi uang untuk dibagikan. tidak peduli seberapa kecil
pekerjaannya. Seperti manfaat dari keuntungan yang terlihat, hasil akhirnya
tergantung pada tingkat pertumbuhan.

Di sini perbedaan antara bunga dan keuntungan begitu nyata sehingga
kenaikan bunga menjadi kontroversi bahkan dikritik di beberapa kalangan,
terutama di kalangan Islam, tetapi semua orang yang ikut serta dalam sistem
distribusi keuntungan (bagi hasil). Tidak ada keraguan tentang keberadaannya.
Berdasarkan hukum Islam. BTM BiMU tidak membeda-bedakan kepentingan,
namun disarankan untuk ikut serta dalam bidang usaha yang diteliti agar terjalin

kemitraan diantara mereka.
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d. Indikator Pengetahuan Bagi Hasil
Adapun Indikator Pengetahuan Bagi Hasil yang digunakan yaitu:

a) Kejelasan besarnya nisbah, penentuan ini harus ditentukan pada
awal kesepakatan dengan kemungkinan keuntungan dan rugi.

b) Manfaat bagi hasil, artinya nasabah akan mendapatkan manfaat dari
bagi hasil yang diterima yang berubah investasi halal sehingga
nasabah yang melakukan transaksi akan merasa aman dengan
sistem bagi hasil yang diberikan. Hal ini karena sistem bagi hasil
merupakan pembagian keuntungan yang menajauhi perbuatan riba.

c) Bagi hasil yang kompetitif, besarnya bagi hasil ditentukan
berdasarkan keuntungan yang diperoleh, keadilan dalam pembagian
merupakan salah satu prinsip dalam menghuitung bagi hasil,

sehingga nasabah merasa nyaman dengan sistem bagi hasil.*

3. Keputusan Menabung
1. Pengertian keputusan menabung
Menurut Prasetijo keputusan sebagai suatu pemilihan tindakan dari
dua atau lebih pilihan alternatif. Dengan kala lain, orang yang mengambil
keputusan harus memepunyai satu pilihan dari beberapa alternatif yang

31

ada.”> Kotler dan Keller mendefinisikan keputusan pembelian adalah suatu

keputusan seseorang dimana dia memilih salah satu dari beberapa alternatif

*°Zamir, Igbal. “Analisis Resiko Perbankan Syariah”, Jakarta Salomba Empat. (2011).
31 Prasetijo, ristiyanti. “perilaku Konsumen. Salitga; Fakultas Ekomonomi Universitas
Kristen Satya Wacana Press. (2003).
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pilihan yang ada. Dengan adanya berbagai pilihan yang ditawarkan
konsumen dapat mengambil keputusan yang terbaik dari yang ditawarkan.*
Menurut Sunyoto tipe keputusan konsumen ada dua® yaitu:
1) Keputusan-keputusan asortimen
Konsep asortimen untuk menyatakan kombinasi dasar barang-
barangdan jasa-jasa yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan individu dan
kelompok.
2) Keputusan-keputusan yang berkaitan dengan pasar
Keputusan-keputusan yang berhubungan dengan pasar merupakan
keputusan yang berkaitan dengan produk dan merek khusus yang diperlakukan
untuk mengimplementasi sebuah strategi asortimen.

Aktivitas simpanan di bank seperti keputusan Menabung di bank -
memutuskan untuk menggunakan (membeli) deposit. Menurut konsep pembelian
posisi bank adalah posisi penjual, dan pembeli adalah konsumen (pembeli). Tidak
ada tindakan karena tindakan berubah Hukum UU No. 10 untuk 1998. Tentang
Bank mana yang mengubah hukum UU No 7 Pada tahun 1992 ditetapkan bahwa
nasabah dibagi menjadi simpanan dan pinjaman.

Langkah nasabah yang pengambil keputusan dalam menabung adalah
nasabah yang menggunakan jasa perbankan. Oleh karena itu, keputusan untuk

menabung menyelamatkan nasabah mungkin didasarkan pada suatu alasan, atau

%2 Kotler, Plhilip, Kevin Lane, “ Manajemen Pemasaran”, Indeks, Jakarta (2007).
%Sunyoto, Danang.“Perilaku Konsumen”, Panduan Riset Sederhana untuk Mengenali

Konsumen. Yogyajarta: CAPS. 2014, h 33-34
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orang yang menaruh uangnya dengan itikad baik di bank dapat memilih salah satu
dari banyak opsi yang ditawarkan.
Menurut pandangan Islam mengenai pengambilan keputusan ialah

berdasarkan Alquran terdapat dalam Q.S.Al-Maidah 5: 100 :

=n=D-+OQ OISO O00DECHONETONE
S PQHPB RO A D W S @O U e e
RNeE4@R x> $ROMA06 0 S xX @i & O
N@}ONE o FFBHU200xa a0 A
Z oS @B RN OO EFHOOZM BT &
e AL+ HAD e A< RE < H=D
HE&RD EE D

Terjemahnya:

Katakanlah Muhammad, memberikan dia dan beri dia kedamaian: "Kejahatan itu
tidak baik, dan meskipun kejahatan yang menarik hatimu, takutlah pada Tuhan Yang
Maha Kuasa, orang-orang yang ada di hati. Secara keseluruhan, jadi kamu
bahagia.".**

Berdasarkan pada ayat diuraikan yang dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam hal yang bersangkutan dengan mengambil keputusan, ada positif dan
negatifnya. Maka, sebelum menerima keputusan ada baiknya memikirkan terlebih
dahulu secara matang sebelum mengambil keputusan.Karena boleh jadi yang baik
menurut Kita tetapi tidak baik dimata Allah dan yang buruk menurut kita boleh

jadi itu adalah yang baik untuk kita di mata Allah subhanahu wata‘ala.

*Kementrian Agama RI, A/-Quran Dan Terjemahan, Bandung; Diponegoro, 2015,
124.
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2. Model pengambilan keputusan
Teori pengambilan keputusan konsumen, ada tiga hal penting dari
mamahami suatu model keputusan pembelian konsumen ialah®
a. Dengan adanya model, pandagan terhadap perilaku konsumen bisa dilihat
dalam perpesktif yang terintegrasii
b. Model keputusan pembelian konsumen dapat dijadikan sabgai dasar untik
pnegambgan suatu starategi yang efektif
c. Model keputusn pembelian konsumen dapat dijadikan dasar untuk
segmentasi dan positif.
3. Tahapan Keputusan Menabung Nasabah
Keputusan menabung nasabah yaitu merupakan beberapa Konsumen
dari alasan tidak semua konsumen melewai semua tahapan ini ketika mereka
membuat keputusan untuk menabung, karena pada kenytaan beberapa tahap dapat
dilewati dengan beberapa keputusan. Tahapan pengambilan keputusan konsumen
ada beberapa 5 tahap yaitu®
1) Pengenalan masalah
Permintaan kebutuhan adalah topik baru di antara pelanggan yang
didorong oleh tindakan internal dan eksternal. Kebutuhan calon konsumen untuk
menabung merupakan masalah yang di miliki begitu aman dan merupakan suatu

masalah yang timbul dari calon konsumen.

% Danang Sunyanto. “Perilaku Konsumen: Panduan Riset Sederhana untuk enganli

Konsumen. Yogyakarta: CAPS. (2013)
%Hasan Ali “Marketing dan Kasus-Kasus Pilihan. Yogyakarta;CAPS (2013).
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2) Pencarian Informasi
Konsumen akan mencari informasii mengenai bank dan produk yang dapat
memenuhi kebutuhannya akan kebutuhan yang didorong dan rangsangan oleh
pengaruh eksternal untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Akses informasi
tergantung pada kekuatan dan kelemahan pelanggan.
3) Penilaian Alternatif
informasi yang tersedia bagi pengguna nasabaah dapat digunakan untuk
memperjelas suatu konten dan estetika fitur yang baru serta dari setiap bagian
keindihan.
4) Keputusan Menabung
Periode tinjauan memungkinkan untuk membuat pilihan di antara pilihan
mereka. Produk yang digemari konsumen merupakan produk yang penting. Faktor
dan keadaan sosial juga mempengaruhi nilai pembelian seseorag untuk melakukan
suatu penggunaan produk.
5) Perilaku Pasca Menabung
Setelah menggunakan produk, konsumen merasa puas atau tidak puas
dengan produk tersebut. Sangat mengherankan bahwa pihak bank harus
memperhatikan setelah memesan (menggunakan) produk merupakan hal yang
perlu di perhatikan.

4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi keputusan menabung
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Ketika konsumen memutuskan membeli suatu barang, ada beberapa faktor
yang mempengeruhi keputusan dalam membeli yang sewaktu-waktu akan
mengubah  keputusannya untuk membeli barang. Faktor yang dapat
mempengaruhi pada pembelian konsumenakan pengaruhi oleh faktor sosiologis
dan psikologis, yaitu:*’

1) Tujuan Konsumen
Tujuan yang ingin dicapai konsumen memiliki dampak yangkuat
pada proses pemecahan masalah. Konsumen yang memilikitujuan akhir
optimis cenderung membutuhkan upaya pencarian yang cukup besar untuk
mencari alternatif yang cukup baik. Sebaliknya konsumen dengan akhir
yang memuaskan cenderung melibatkan diri pada perilaku pencarian yang
minimal.
2) Hierarki Tujuan Konsumen
Hierarki tujuan konsumen terhadap suatu permasalah memiliki
pengaruh kuat terhadap proses pemecahan masalah. Jika konsumen
memiliki hierarki tujuan yang terdefinisi dengan baik dalam ingatannya,
maka tujuan tersebut dapat diaktifkan dan rencana keputusan yang terkait
akan dilakukan secara otomatis, bahkan kalau tidak tersedia rencana
keputusan yang lengkap, suatu hierarki tujuan yang umum dapat menjadi
struktur yang sangat berguna untuk mengembangkan rencana keputusan
yang efektif tanpa membutuhkan upaya pemecahan masalah yang cukup

besar.

¥'Basu swatha, Manajemen Penjualan Edisi 3, (Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta, 2011),
57-58.
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3) Keterlibatan dan Pengetahuan konsumen
Proses pemecahan masalah konsumen sangat dipengaruhi oleh jumlah
pengetahuan produk yang mereka dapatkan dari sepanjang pengalaman
masa lalu mereka dan melalui tingkat keterlibatan mereka dengan produk
atau proses pemilihan. Pengetahuan tentang tujuan atau, alternatuf pilihan
dan kriteria pilihan yang diaktifkan secara heuristik mempengaruhi
kemampuan konsumen menciptakan suatu rencana keputusan efektif.
Keterlibatan konsumen dengan produk atau keputusan mempengaruhi
motivasi mereka untuk terlibat dalam proses pemecahan masalah.
4) Lingkungan
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
konsumen untuk menyela atau mengganggu aliran proses pemecahan
masalah yang sedang berjalan.
Selain beberapa faktor di atas Adapun beberapa empat faktor yang
mempengaruh perilaku konsumen dalam membuat keputusan pembelian yaitu:®
a. Faktor Budaya
Budaya merupakan penentu utama Kkeinginan dalam suatu tindakan.
Setiap budaya memiliki beberapa subkultur kecil yang menyediakan anggota
dengan. Identifikasi serta Sosialisme khusus. Faktor budaya seperti kebangsaan,
agama, kelompok atau ras dan lokasi geografis. Hampir setiap kelompok diakui

secara sosial sebagai komunitas sosial dan budaya nasional.

% Keller, Armstrong. Suri Charlotte, Oloan Asmara, "Pengaruh Citra Merek. Harga dan
Kualitas Produk dalam Keputusan Pembelian Xiaomei Torches City Langsum Magazine
Manajemen Keuangan Manajemen Keuangan, Volume 6, Nomor 1 (1 Mei 2017), 665, http: //
ejurnalunsam hu :
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Sosialisasii yang lebih spesifik.Faktor budaya seperti kebangsaan, agama,
kelompok atau ras dan wilayah geografis.Hampir setiap kelompok masyarakat
adalah sosial sebagai kelas sosial dengan budaya nasional.

b. Faktor sosial

Adalah adanya dorongan bahwa konsumen mengambil perubahan dalam p
pengambilan keputusan untuk memilih produk yang dihasilkan dari kelompok
yang di ajurkan, keluarga, peran sosial, dan dampak lingkungan.

c. Faktor Pribadi

Keputusan pembelian dapat mempengaruhi oleh karakteristik pembelian
pribadi. Banyak fitur yang memiliki dampak langsung pada pemakain konsumen
di dalam pengambilan keputusan.

d. Faktor Psikologis
Model respons insentif adalah titik awal untuk memahami perilaku
konsumen. Insentif lingkungan dan pemasaran dapat memasuki benak konsumen
dan menggabungkan serangkaian proses pesikologis Dengan karakteristik khusus
dari konsumen untuk pengembangan proses pengambilan keputusan serta
keputusan pembelian akhir.

Peran seseorang dalam pembelian terkadang menjadi faktor
pendorong Yyang sangat kuat bagi pengambilan keputusanpembelian.
Sejumlah orang yang mungkin terlibat dalam keputusan pembelian®® ialah

sebagai berikut:

¥Hasan Ali “Marketing dan Kasus-Kasus Pilihan. Yogyakarta;CAPS (2013).
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Intiatir adalah orang yang pertama kali menyadari adanyakebutuhan
yang belum terpenuhi dan berinisiatif mengusulkanuntuk membeli
produk tertentu.

Influencer  adalah orang yang  sering  berperan  sebagai
pemberiengaruh yang karena pandangan, nasihat atau
pendapatanyamempengaruhi keputusan pembelian.

Decider adalah orang berperan sebagai pengambil keputusan dalam
menentukan apakah produk jadi dibeli, produk apayangakan dibeli,
bagaimana cara membeli, dan di mana produk itu dibeli.

Buyer adalah orang yang melakukan pembelian aktual.

User adalah orang yang mengonsumsi atau menggunakan produk
yang dibeli.

Indikator keputusan menabung

Proses keputusanm menabung yang diperoleh konseptualkan dalam lima

tahap proses pembelain dapat dikur menggunakan beberapa indikator mengenai

keputusan menabung. Ada empat indikator keputusan menabung yaitu:*°

1.

Menetapkan pilihan pada tabungan

Sebelum menggunakan suatu produk tabungan, calon nasabah menetapkan
kriteria-kriteria mengenai produk tabungan yang sesuai dengan kebutuhan.
Keyakinan nasabah pada sebuah tabungan

Setelah melewati tahap pencairan informasi mengenai produk tabungan

yang sesuai dengan Kriteria yang ditetapkan pada nasabah, maka nasabah

“0 Kotler, Pilipir. Manajeman Pemasaran. Jakarta: Erlangga. (1995) 70
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akan menentukan keputusan dalam menabung. Produk tabungan yang

sesuai dengan kriteria akan dipilih oleh nabasabh gunakan

3. Kesediaan nasabah untuk berkorban
Perilaku setelah menabung dutunjukkan ketika nasabah telah meraskan
dampak dari penggunaan sebauh produk yang berniali positif, maka
nasabah akan memilliki kesediaan untuk berkorbann untuk menggunkana
produk tersebut. Kesediaan nasabahuntuk berkorban meliputi untuk
mengerbornakkan baiaya,waktu, dan tenaga dalam penggunaan tersebut.
4. Penggunaan secara berulang
Penggunaaan secara berulangmerupakan perilaku paska pembelian yang
ditujukkan oleh konsumen.. serta keinginaan untuk memepertahankan
penggunaan produk tabungan dan melalukan penambhan saldo tabungan
adalah wujud pengguna ulang tabungan yang dilakukan nasabah.
6. Hubungan bagi hasil terhadap keputusan menabung
Bank Syariah memperoleh pendapatan dari beberapa pembiayaan
yang disalurkan kepada anggota dalam bentuk pembiayaan mudharabah,
murabahah, musyarakah, qordhul hasan, ijarah. Pendapatan yang diperoleh
tersebut oleh Bank Syariah akan didistribusikan kepada anggota
penghimpun dana dan pemegang saham, ada hubungan yang jelas antara
pendapatan bagi hasil yang di peroleh Bank Syariah dengan imbalan bagi
hasil yang diperoleh nasabah penghimpun dana dan pemegang saham.

Metode bagi hasil pendapatan bagi hasil bank syariah menggunakan
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metode profit sharing atau bagi laba, sedangkan pembagian bagi hasil
untuk pendapatan dan imbalan berdasarkan cash basis.

Pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Syariah sebagian besar
diberikan kepada pengusaha kecil. Sebelum menyetujui usulan pembiayaan
yang diajukan anggota, Bank  Syariah akan membuat suatu proyeksi
pembiayaan yang berfungsi untuk menilai kelayakan sebuah usaha serta
menilai suatu usaha dalam memberikan tingkat pengembalian. Penilaian
tersebut berfungsi untuk menentukan nisbah bagi hasil yang akan
disepakati oleh anggota dan Bank Syariah. Namun, biasanya Bank Syariah
sudah menetapkan bagi hasil yang harus dibayarkan anggota kepada Bank
Syariah tanpa melihat pendapatan yang diperoleh anggota setelah
memperoleh  pembiayaan.Penghimpunan  dana yang diperoleh  dari
masyarakat akandikelola dalam bentuk produk penyaluran dana atau
pembiayaan. Hasil dari pembiayaan ini merupakan sumber pendapatan bagi
Bank Syariah dan anggota penghimpun dana.

Pendapatan yang diperoleh tersebut berasal dari:

a. Jual beli dengan mark up

Sistem jual beli dengan mark up merupakan suatu tata cara jual
beli yang dalam pelaksanaannya, Bank Syariah akan membiayai pembelian
barang (bersifat produktif) atas persetujuan anggota dengan harga sejumlah
harga beli ditambah keuntungan bagi Bank Syariah (mark up margin) yang
ditentukan atas pertimbangan kondisi pasar, biaya personal, dan kemampuan

anggota, atau ditetapkan berdasarkan pada tawar menawar kedua belah
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pihak. Keuntungan sistem jual beli ini dibagi dengan perbandingan 60:40
antara Bank Syariah dan anggota.

b. Bagi hasil

Sistem bagi hasil merupakan suatu sistem yang meliputi tata cara
pembuatan hasil uasaha penyedia modal dengan pengelola modal yang
berbentuk mudharabah (Bank Syariah hanya mengawasi operasional usaha
nasabah) dan musyarakah (Bank Syariah ikut terlibat dalam operasional
usaha nasabah). Keuntungan yang dibagikan pihak Bank Syariah kepada
anggota berdasarkan atas laba usaha bruto dengan perbandingan bagi hasil
40:60, atau sesuai dengan kekuatan tawar menawar kedua belah pihak.

c. Non profit

Sistem non profit ini juga disebut dengan pembiayaan kebijakan
dan lebih bersifat sosial. Sumber dana untuk pembiayaan dapat berasal
dari keuntungan yang diperoleh Bank Syariah (ketentuan syariah Islam
sebesar 2,5%). Produk dengan pembiayaan ini adalah gardhul hasan. Dari
beberapa hal tersebut di atas itulah yang selanjutnya akan mampu
meningkatkan minat menabung masyarakat di lembaga keuangan Islam
yang dalam hal ini adalah Bank Syariah. Di akui maupun tidak, sistem
pendapatan bagi hasil yang di terapkan oleh Bank Syariah, masyarakat
menganggap pendapatan yang diperoleh dari hasil menabungnya jauh lebih

besar dari pada mereka menabung di lembaga keungan nasional.**

*Antonio, Syafei. Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum. Jakarta: Tazkia Institutedan
BI. (1999).
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Pengetahuan Bagi Hasil mahasiswa terhadap keputusan menabung di

bank syariah.

Pengatahuan Bagi
Hasil

(X)

Di ukur dengan;

1. Kejelasan  besarnya
nisbah

2. Manfaat bagi hasil

3. Bagi hasil yang
kompetitif **

v

Keputusan Menabung

(Y)

. Penggunaan secara

Di ukur dengan;

Menetapkan pilihan
pada tabungan
Keyakinan nasabah pada
sebuah tabungan
Kesediaan nasabah
untuk berkorban

berulang®

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran

Berdasarkan skema kerangka pemikiran di atas, dapat diketahui

bahwa pengetahuan bagi hasil sebagi variabel bebasnya (independen) yang

dapat diukur dengan a) kejelasan besarnya nisbah, manfaat bagi hasil, dan

bagi hasil yang kompetitif, yang akan memberikan pengaruh atau menjadi

sebab dari variabel terikatnya (dependen) ialah keputusan menabung yang

dapat diukur dengan beberap indikator yaitu,

menetapkan pilihan pada

tabungan, keyakinan nasabah pada sebuah tabungan, kesedian nasabah

untuk berkorban, penggunaan secara berulang.

*>Zamir, Risiko Perbankan Syariah, Jakarta: Salemba Empat (2000).
“Kotler, Pilipir. Manajeman Pemasaran. Jakarta: Erlangga. (1995) 70
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1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merepukan jawaban yang sementara atas perkembangan suatu
pertanyaan penelitian dan dalam hal pengembangan pertanyaan penelitian tersebut
berbentuk pertanyaan. Disebut sementara karena jawabannya hanya ditentukan
berdasarkan teori yang relevan dan bukan berdasarkan fakta yang diekstrak dari
pendataan data.**

Pengetahuan tentang bagi hasil terpengaruh positiv terhadap kualitas
nasabah perbankan syariah. Ketika bank syariah mempelajari lebih lanjut tentang
perbankan syariah, terutama bagi hasil, semakin banyak tertarik mahasiswa yang
senang menabung di perbankan syariah. Berdasarkan hal ini, maka dapat
disimulasikan.* Berdasarkan dari peneliti, maka dapat dirumuskan menhajdi
hipotesis.

Menurut istilah bagi hasil dikenal juga dengan Profit Sharing.
Pembagian keuntungan juga dikenal dengan pembagian keuntungan. Sistem
penghasil uang adalah salah satu operasi perbankan syariah. Berbagai profesi
dibagi menjadi Shahinalmal dan Mudharirib.

Ho: Tidak ada pengaruh pengetahuan bagi hasil terhadap keputusan

menabung di bank syariah

“Sofyan Siregur, Statistik Parameter Riset Kuantitatif, (akarta: Bumi Aksara), 2014, 99.

*Dewi, Kartika. Kartika, Dewi. “Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah
Atas Bagi Hasil Dan Bunga Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah Studi Kasus
Mahasiswa Perbankan Syariah lain Surakarta Angkatan 2014-2016. Skripsi. Jurusan Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam lain Surakarta 2017. 74-75
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Hi: Ada pengaruh pengetahuan bagi hasil terhadap keputusan menabung di

bank syariah



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ialah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini melakukan penelitian statistik yang meliputi
teori, hipotesis, desain penelitian, pemilihan bahan, pengumpulan iformasi,
pengolahan data, analisis data, serta penarikan kesimpulan.*®
B. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian ini ialah suatu tempat atau lokasi yang peneliti lakukan
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Penelitian ini akan dilakukan di 1AIN
Palopo Fakultas Ekonomi dan Islam di Jalan Bakau 11, Belandai, Bara, Kota
Palopo, Sulawesi Selatan. Terkhususnya untuk mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisisn Islam.
C. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui deskripsi yang jelas tentang arah
tujuan dari pemabahasan judul. Penelitian ini perlu di perjelas beberapa isilah

dalam tabel berikut.

V. Wiranata Sujarwini, “Metodologi Penelitian Ekonomi dan Ekonomi” (Yogyakarta,
Penerbitan Pustaka Baru, 2015), hal. 39
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Tabel 3.1 Definisi Operasional variabel

No  Variabel

Definisi

Indikator

1. Pengetahuan Tanggapan atau pengetahuan 1. Kejelasan

Bagi Hasil

(X)

2. Keputusan

menabung

(Y)

seseorang tentang bagi hasil

yang mana bahwa bagi

hasil merupakan  sistem
pembagian keuntungan yang

di terapkan oleh perbankan

syariah.
Keputusan menabung
nasabah  merupakan suatu

tindakan yang diambil oleh

nasabaah  sebagi  pembuat
keputusan untuk memberikan
pilihannya terhadap beberapa
dilakukan

alternatif dan

dengan secara sadar dengan

cara menganalisis
kemungkinan dari alternatif
yang tersedia.

besarnya
nisbah

2. Manfaat bagi hasil

3. Bagi hasil yang
kompetitif*’

1. Menetapkan pilihan
pada tabungan

2. Keyakinan nasabah
pada sebuah
tabungan

3. Kesediaan nasabah
untuk berkorban

4. Penggunaan secara

berulang*®

d. Populasi dan Sampel

Populasi adalah bidang generalisasi yang mencakup objek/subjek dengan

kualitas dan karakteristik

yang ditentukan oleh peneliti

* Zamir, Risiko Perbankan Syariah, Jakarta: Salemba Empat (2000).
*8 Kotler, Pilipir. Manajeman Pemasaran. Jakarta: Erlangga. (1995) 70

untuk menarik
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kesimpulan.*® Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa IAIN Palopo Ekonomi
dan Bisnis Islam.

Tabel 3.2 Jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo
Tahun Akademi 2017-2018.

No Program Studi Tahun Angkatan 2017-2018
2017 2018 Jumlah

1. Ekonomi Syariah 216 239 455

2. Perbankan Syariah 225 231 456

3. Manajemen Bisnis Islam 179 134 313
Jumlah 620 604 1.224

Sumber: Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (TIPD) IAIN Palopo

Sampel adalah bagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.**Dalam
proses penetuan sampel dalam penelitian ini memakai tehnik purposive sampling.
Purposive ini ialah “tehnik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”.
Dalam purposive sampling berdasarkan subjek atas dasar ciri-ciri tertentu seperti
Mahasiswa IAIN Palopo, Jurusan/ Prodi FEBI, serta yang memiliki tabungan
dibank syariah, dan Angatan 2017-2018. Yang dapat dilihat memiliki sangkut paut
yang erat dengan sifat populasi yang telah diketahui sebelumnya.>*

Rumus slovin digunakan untuk mengambil sampel dalam survei target
tujuan untuk memprediksi proporsinya, dan kita tidak tahu perhitungan perkiraan
dari populasi mana yang menjadi dasar untuk menghitung perubahan penelitian.>

Untuk pengampilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus

slovin:

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND, (Bandung:Alfabeta, 2011), 80.

*0Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND, (Bandung:Alfabeta, 2011), 81.

*! Sugiyono, Metedo Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D. Bandung;Alfabeta, (2017),
124.

52 Sugiyono, Metedo Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D. Bandung;Alfabeta, (2011),
37.
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_ N
T T+ NGe)?
Dimana:
n = Sampel
N = Populasi

e = eror tingkat kesalahan pengambilan sampel (10% atau 0,1)
Catatan: Tingkat kesalahan yang dapat diurainkan dalam peneliti ialah 1%, 5%,
10%. Ini dapat dipilih oleh peneliti sendiri.
Sampel untuk penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovenia serta

jumlah sampel penelitian ada 100 mahasiswa, dapat dilihat di bawah ini:

p 1.224 ~
"= 1+1224(0,102)

n= 92,44 dibulatkan menjadi 100 sampel

Jadi jumlah sampel yang diteliti ialah sebanyak 100 responden.

e. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dikembangkan dengan
menyebarkan kursioner kepada responden untuk menjawabnya. Responden yang
disebutkan dalam penelitian ini ialah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islami IAIN Palopo.

f. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu berbagai

macam pertanyaan penyebaran angket atau kuesioner yang dibuat oleh setiap

peneliti dan diberikan kepada responden untuk menjawabnya.
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Instrumen penelitian ini di maksudkan untuk menghasilkan data secara
akurat yang dapat digunakan dengan skala pengukuran instrumen yaitu
dengan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukuri kekuatang kontrak

atau ketidaksepakatan dengan padanan lima poin. dengan panduan berikut>*:

Sangat tiidak setuju = Skor 1
Tiidak setuju = Skor 2
Tiidak ber pendapat = Skor 3
Setuju = Skor 4
Saangat setuju = Skor 5

G. Uji Validitas dan Reliabilitis Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas ialah salah satu cara yang digunakan oleh peneliti demi
mengetahui apakah angket yang diambil valid atau tidak. Rumus yang
dipakai dalam pengujian ini adalah rumus product moment dimana rumus
ini bertujuan untuk melihat perbandingan antara r tabel dengan r hitung.**
Demi memperoleh data kuesioner yang valid atau tidak peneliti
menggunakan cara dengan membandingkan antara r hitung > r tabel, jadi
dapat dikatakan bahwa kuesioner itu bersifat valid, sedangkan apabila r

hitung < r tabel maka kuesioner itupun dikatakan tidak valid.

® Uma Sekaran, dan Roger Bogue, Metode Penelitian untuk Bisnis, Edisi 6,
(Jakarta:Salemba 4, 2017), 30.

**Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: Andi, 2014),51.
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas

No  Variabel Item  Rhiung  Rtavel Ket
1. Pengetahuan Bagi Hasil 1 0,598 0,361 Valid
(X)
2 0,797 0,361 Valid
3 0,815 0,361 Valid
4 0,740 0,361 Valid
5 0,419 0,361 Valid
6 0,760 0,361 Valid

2. Keputusan Menabung (YY) 0,613 0,361 Valid

1

2 0,601 0,361 Valid
3 0,457 0,361 Valid
4 0,796 0,361 Valid
5 0,667 0,361 Valid
6 0,792 0,361 Valid
7 0,792 0,361 Valid
8 0,755 0,361 Valid
Sumber: Diolah 2021, menggunakan SPSS 20

Berdasarkan hasil uji validitas pada penelitian ini diperoleh nilai
Rniwng lebih besar dari Riper atau Rpiwng > 0,361. Maka dapat disimpulkan
bahwa hasil uji validitas dalam penelitian ini dapat dikatakan valid.

2. Uji Realiabilitas

Uji Realibilitas ialah alat yang digunakan untuk mengukur kursioner dalam
sebuah penelitian konstruk. Kuesioner dapat dikatakan reliable jika jawaban
konsisten dari waktu ke waktu diatas ketentuan yang ditetapkan..Suatu variable

reliable jika nilai (o) >0,60.%

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014), 87.
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Tabel 3.4 Hasil Ujii Reliabilitasi

No Variabel Cronbach’s Alpa  Ket
1 Pengetahuan Bagi Hasil 0,796 Reliabel
2 Keputusan Menabung 0,775 Reliabel

Sumber : Diolah menggunakan SPSS 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini maka dapat diperoleh nilai (o) >
0,60 atau variabel pengetahian bagi hasil (X) yaitu 0,796 > dari 0,60 dan variabel
keputusan menabung () yaitu 0,775 > dari 0,60.

H. Teknik Analisis Data

Tehnik analisis data yang dilakukan sampai penilitian ini ialah metode
analisis data kuantitatif. Metode analisis data ini berdasarkan data dari kuesioner /
jawaban pertanyaan dan dapat digunakan untuk mengkuantifikasi dan
mengkuantifikasi metode statistik. Data tersebut harus dapat dikelompokkan
berdasarkan katagori tertentu dengan menggunakan tebel untuk memudahkan
dalam mengenalisis data yang diperoleh bantuan program SPSS 20.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas(independen) terhadap variabel terikat (dependen), serta apakah data
yangdidistribusikan normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan
UjiKolmogorov Smirnov.
b. Uji Linieritas

Tujuan dariuji yang dilakukan dalam penelitian ialah untuk mengetahui

ada tidaknya hubungan langsung antara variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X).

Dalam hal ini biasanya digunakan sebagai persyaratan metode regresi linier



45

Jika Fhitung <Frabet Mmaka Ho diterima
Jika Fhitung > Frabet Mmaka Ho ditolak
c. Uji heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas berarti varian variabel pada model regresi yang tidak
sama. Sebaiknya, jika varian variabel pada model regresi memiliki nilai yangsama
atau konstan maka disebut homoskedastisitas.”®Model regresi yang baik adalah
homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas.Data yang terjadi
heteroskedastisitas kebanyakan terjadi pada data yang menggunakan data miring
crossection karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran mulai
dari yang kecil, sedang hingga yang besar.”’
4. Analisis regresi
Dalam penelitian ini, analisis digunakan untuki regresi linersederhana,
termasuk dua variabel, satu variabel yang berupa bariabelterikat,dan variabel

kedua berua variabel bebas. variabel. Model regresi liniersederhana:

Y=a+bX

Keterangan:

Y = nilai prediksi variabel Y berdasarkan nilai variabel X.

a = titik potong Y adalah jumlah dari Y ketika X = 0

b = kemiringan atau slope atau perubahan rata-rata dalam y untuk
setiapperubahan dari satu unit x, baik berupa pengikatan mapun
penurunan

X = nilai variabel X yang dipilih.

>®Zulfikar, Pengantar Pasar Modal Dengan Pengantat Statistika, (Yogyakarta: Depublish,
2016 )h.163

’Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 1,
(Semarang:Badan Penerbit Universitas di Ponegoro, 2011): 139.
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5. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Individual (Uji-t)
Uji ini digunakan sebagai tingkatan maupun kekuatan pengaruh
antarvariabel bebas (X) secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel

terikat(Y).  Pengujian ini  dilakukan untuk  membandingkan  tpitung

dengant.,,dengan taraf signifikan 5% (0,05). Ada beberapa persyaratan uji-
t sepertiberikut ini®®:

1) Jika thiung>tibe, Maka Ho diterima H; diterima, artinya variabel bebas
dapat menerangkan variabel terikat dan terdapat pengaruh antara
kedua variabel yang hendak diuji.

2) Jika thiungstrabe, Maka Ho diterima H; ditolak, artinya variabel bebas
tidak dapat menerangkan variabel terikat dan tidak terdapat pengaruh

di kedua variabel yang hendak diuiji.

b. Koefisien Determinasi (Uji-R?

Suatu nilai yang menggambarkan seberapa besar perubahan atauvariasi
dari variabel independen dikatakan Koefisien determinasi. Denganmengetahui
nilai koefisien determinasi bisa menjelaskan kebaikan
darimodelregresi untuk memprediksi variabel dependen. Nilai R square (R?)
menunjukkankoefisien determinasi yang mengukur besar presentase perubahan
variabelterikat yang disebabkan oleh variabel bebas secara bersama-sama.

Berikutini adalah rumus untuk menghitung koefisien determinasi.

R=r?x 100%

**Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS . (Ed. 3, Semarang:
Universitas Ponegoro, 2005), h.84.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

a. Keadaan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ekonomi Islam, serta perkembangan
ekonomi Islam yang berkembang pesat telah menyebabkan peningkatan jumlah
mahasiswa di Fakultas Ekonomi Islam dari tahun ke tahun. Dari latar Belakang
Mahasiswa berasal dari kota, daerah dan profesi lainnya. Secara finansial, dana
studi bervariasi, baik dari kelas menengah ke atas maupun dari kelas menengah ke
bawah.

Mahasiswa yang aktif di bidang keorganisasiaan dapat menunjukkan
bakat dan aktivitasnya dengan mengikuti organisasi IAIN Palopo. Dari segi
prestasi akademik, dalam kegiatan akademik dan non akademik telah dicapai di
tingkat daerah maupun nasional.

Dalam pengetahuan mahasiswa terhadap bagi hasil dalam keputusan
menabung di bank syariah, khususnya dalam membagi keuntungan ilmunya
kepada mahasiswa iain palopo, Kedua metode tersebut ialah pendidikan formal
serta non formal.Pengetahuan tentang sistem bagi hasil dalam distribusi
pendapatan bank syariah dapat diperoleh melalui pelajaran yang ditawarkan dalam

kurikulum.Selain itu, dari seminar yang di hadirkan.

47



48

b. Deskripsi Data
Data dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari penyebaran
angket kepada responden yang berisi berbagai pernyataan yang
berhubungan dengan apa yang diteliti dimana 2 variabel dalam penelitian
ini yaitu variabel terikat (pengetahuan bagi hasil), dan variabel bebas
(keputusan menabung). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 100 responden yang keseluruhannya berasal dari mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam , dimana dari 100 responden ini yang
akan diberikan angket dan hasil dari datanya untuk menguji pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun karakteristik
responden yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Karakter responden berdasarkan jurusan
Berdasarkan informasi yang diperoleh, sebagian besar responden
merupakan spesialis perbankan syariah dibandingkan dengan ekonomi syariah dan
tata kelola perusahaan. Tabel berikut merangkum poin-poin utama responden dari
hasil kurseoner.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden bersarkan jurusan

Jurusan Jumlah responden (orang) Persentase (%)
Perbankan Syariah 40 40
Ekonomi Syraiah 35 35
Manajemen Bisnis Syariah 25 25
Jumlah 100 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa perbankan syariah menjawab 40% responden
serta ekonomi syariah menjawab sebanyak 35 % responden dan sisanya sebesar
25% responden jurusan manajemen bisnis syariah.

2. Karakteristik responden berdasrkan usia
Usia seseorang sangat mempengaruhi aktivitas sesuai dengan
kebutuhannya. Dari hasil survei menggunakan pertanyaan, terlihat bahwa
persentase responden yang mengikuti survei termasuk dalam kategori usia dewasa
dan dirinci pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan umur

Kelompok umur (Tahun)  Jumlah responden (orang) Persentase (%)
19 20 20
20 25 25
21 30 30
22 25 25
Jumlah 100 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa sebanyak 20 responden berumut 19 tahun,
responden yang berusia 20 tahun sebanyak 25 responden, responden yang berusia
21 tahun sebanyak 30 responden, dan yang berusia 22 tahun sebanyak 25
responden.

3. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin
Responden dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN, baik yang berjenis kelamin laki-laki
maupun perempuan. Adapun Kkarakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin akan disajikan pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Banyaknya
Jenis Kelamin Responden Persentase (%0)
Laki-laki 33 33%
Perempuan 67 67%
Total 100 100%

Sumber: Data Primer dari responden yang diolah
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 100 responden sebagian
besar adalah perempuan, sebanyak 67 orang. Sedangkan sisanya adalah
laki-laki sebanyak 33 orang.
B. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normaltas Dbertujuan untuk menguji  tingkat signifikansi
pengaruhantara variabel bebas atau independent terhadap variabel terikat
ataudependent dengan memberikan hasil distribusi normal atau tidak
yangterdapat dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan uji One-
SampleKolmogorov-Smirnov. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah
nilairesidual berdistribusi normal atau tidak. Jadi model regresi yang baik
yaitujika memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Nilai
residualberdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05 atau lebih besar
dari0,05. Adapun hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebagai

berikut.
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Tabel 4.4 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 100
Mean OE-7
Normal Parameters®® Std.. . 317173939
Deviation
Most Extreme AbS.O.IUte /083
Differences POSItI\./e 054
Negative -,083
Kolmogorov-Smirnov Z ,827
Asymp. Sig. (2-tailed) ,501

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber :Output SPSS yang diolah

Berdasarkan hasil uji normalititas data dengan metode one sample
Kalmagorov-Smirnov, berdasarkan hasil uji nilai signifikan memiliki nilai
0,501. Artinya, dimana ialah hasil tersebut lebih besar dari sig 0,05. Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa uji normalitas data dalam penelitian ini
berdistrubusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini
digunakan sebagai ipersyaratan dalam analisis korelasi atau regresi linear.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Test for Linearity pada SPSS
20. Untuk hasil dari pengujian linearitas yang telah dilakukan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Liniertas

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Squa
re
Keputusan Betwee (Combined) 193,804 20 9,690 951 527
P Linearity 2,427 1 2427 238 ,627
menabung Group Deviation from 10,07
* P L 191,378 19 7 989 483
Linearity 3
pengetagu 10.18
an bagi Within Groups 804,556 79 4
hasil Total 998,360 99

0,483 > 0,05 (SIG)

Berdasarkan dari hasil uji linieritas didapatkan nilai signifikan sebesar
0,483 nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga data tersebut dapat
dipastikan kedua buah variabel tersebut memiliki hubungan linear yang
signifikan, hal terebut berarti bahwa perubahan yang terjadi pada variabel

terikat dengan membentuk garis linear.

c.Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas pentin untuk menguji ada tidaknya ketimpangan
antara varian model regresi pada model regresi yang terbentuk. Data yang baik
dari penelitian adalah data yang tidak tampak heteroskedastitas atau data yang
tampak homoskedastitas. Homoskedastisitas terjadi ketika variabel dalam model
regresi memiliki nilai atau konstanta yang sama. Heteroskedastisitas berarti
varian kondisinya tidak permanen. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini
menggunakan metode scatteirplot. Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian

ini adalah sebagai berikut.
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Scatterplot
Dependent Variable: vy
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan output scatterploti di atas dapat di ketahui bahwa

a. Penyebaran Titik data ada di atas dan di bawah atau sekitar 0
b. Titik tidak hanyai mengumpul, di sekitar atas atau dari bawah
c. Distribusi titik data tidak mengambarkan pola yang dapat diperluas dan

kemudian dikurangi lagi.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang menggunakan metode
scatterplott ini dapat disimpulkan bahwa tidakada terjadi masalah

fheteroskedastisitas .

d. Uji Regresi Sederhana
Dalam regresi sederhana, penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya variabel independen mempengaruhi variabel dependen.Perhitungan

statistik yang digunakan dalam analisis regresi sederhana yang digunakan ialah
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menggunakan dengan SPSS 20. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

ialah untuk melihat apakah pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4.6 Hasil Uji Sederhana
Coefficients®

Model Unstandardized  Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 23,379 2,619 8,928 ,000
1 pengetahuan 372 107 331 3476 001
bagi hasil

a. Dependent Variable: keputusan menabung
Sumber :Qutput SPSS yang diolah

Berdasarkan pada tabel di atas dapat melihat kolom B pada constabt
(@) adalah 23,379 sedangkan nilai pengetahuan bagi hasil (b) 0,372
sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y=a+Bx
Y=23,379+0,372

Angka=23,379 artinya niai konstanta(a)yang menujukkan jika
tidakada kenaikan dari variabel pengetahuan bagi hasil,
maka keputusanmahasiswaa untuk menabung di bank syariah mengalami
nilai  23,379sedangkan angka 0,372 merupakan koefisien regresi yang
menujukkan bahwa jika terdapat penambahan 1 angka pada tentang variabel
pengetahuan bagihasil, dan akan terjadi kenaikan tentang keputusan

menabung ssebesar 0,372.
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e. Uji Hipotesis
a) Uji Persial (Uji t)
Kriteria uji parsial (uji t) jika thitung untuk derajat bebas (df) = n-k-I
adalah 97-1-1=95. Berdasarkan tabel distribusi “t” diperoleh t0,025,97=1,984.
Selain thitung dapat menggunakan signifikan penelitian <0,05.

Tabel 4.7 Hasil uji persial (Uji t) Hasil Output SPSS Pengaruh Pengetahuan Bagi
Hasil terhadap keputusan Menabung Mahasiswa di Bank Syariah.

Coefficients?

Model Unstandardized  Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 23,379 2,619 8,928 ,000
1 pengetahuan . 107 331 3476 ,001
bagi hasil

a. Dependent Variable: keputusan menabung
Sumber: Qutput SPSS

Berdasarkan tabel coefficients diatas hasil signifikan dari variabel
pengetahuan bagi hasil (X) 0,001 dimana hasil tersebut lebih kecil dari
tarif signifikan sebesar 0,05. Dan jika dilihat dari nilai thiung Sebesar 3,476
lebih besar dari tipne Sebesar 1,984. Jadi dapat disimpulkan bahwaterdapat
pengeruh pengetahuan bagi hasil terhadap keputusan menabung.

b) Uji R? (Determinasi)

Nilai koefisien determinasi (R?)dari hasil regresi menujukkan seberapa
besar variabel dependen (pengetahuan bagi hasil) yang dipengerahui oleh variabel
independen (keoutusan menabung).

Nilai koefisien ini antara 0 dan 1 hasil lebih mendekati angka O berarti

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
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amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati 1 variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varaisi
variabel dependen. Hasil uji koefiesn determinasi R? dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.8 HasilUjiR? (Determinasi)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R  Std. Error of the
Square Estimate

1 ,349° ,122 ,113 2,991

a. Predictors: (Constant), pengetahuan bagi hasil
Sumber : Output SPSS

Dari hasil, uji koefesien determinasi(R* Square) pada tabel 4.8
tersebut dapat dilihat dari outpoot model summiry, dapat dikitahui nilai
koefesien determinasi RSquare sebesar 0,122 ( nilai 12,2 adalah pengkuadrtan
dari koefesien korelasi atau R, yaitu 0,349 X 0,349 = 0,122). Angka koefesien
determinasi (R Square) 12,2%. Angka tersebut mengandung arti bahwa
pengetahuan bagi hasil berpengeruh terhadap keputusan menabung sebesar
12,2%. Sedangkan sisanya 100% - 12,2% = 87,8%). Dipengaruhi oleh variabel
lain diluar model regresi ini.

C. Pembahasan

Pembahasan dalam hal ini yaitu untuk menjawab rumusan masalah dan
membahas tentang hasil penelitian. Untuk menjawab rumusan masalah, maka
peneliti  menggunakan data primer dengan teknik pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner kepada responden dan isampel yang telah
ditentukan sebanyak 100 sampel. Kemudian data yang diperolen akan idi

janalisis dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 untuk
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memudahkan peneliti dalam mengelola data penelitian. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian inimenggunakan beberapa tahap pengujian
diantaranya vyaitu Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas
dengan metode One-Sample Kolmogorovi Smirnov, Uji Linearitas, dan Uji
Heteroskedastisitas dengan metode Scatterplot. Selanjutnya menggunakan
analisis regresi linear sederhana dan Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji

Parsial (Uji-t), Uji R? (Determinasi).

Pengaruh pengetahuan Bagi Hasil Terhadap Keputusan Menabung
Mahasiswa di Bank Syariah.

Berdasarkan Uji Parsial (Uji-t) di bawah ini, dapat diketahui bahwa:

Variabel pengetahuan bagi hasil (X) nilai tywngsebesar 3,476>dari nilai
trner1,984, yang berarti bahwa pengetahuan bagi hasil berpengaruh positif
terhadap variabel keputusan menabung (Y) dengan tingkat signifikan 0,000 <
0,05. Dengan demikian Ho d itolak H; diterima, artinya berdasarkan uji-t pengaruh
pengetahuan bagi hasil (X) berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung
(YY) mahasiswa di bank syariah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan penyebaran
angket atau kuesioner yang diajukan kepada mahasiswa IAIN Palopo,
maka dapat dapat diperolen kesimpulan bahwa pengetahuan bagi hasil
memiliki pengaruhyang signifikan terhadap keputusan menabung. kesimpulan
ini  didasarkan pada hasil pengujian dengan menggunakan analisis
sederhana yang memeberikan koefisien regresi positif untuk variabel

pengetahuan bagi hasil yakni sebesar 0,372. Koefisien regresi ini dapat
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diartikan bahwa setiap pengingkatan pengetahuan bagi hasil sebesar 1

satuan akan meningkatkan keputusan menabung sebesar 0,372.

Bank harus menerapkan bagi hasil yang menguntungkan bagi semua
pihak, sehingga bisa bersaing dengan keuntungan yang diberikan oleh bank
konvensional, karena keuntungan juga menjadi pertimbangan nasabah dalam
menempatkan dananya di lembaga keuangan  termasuk bank syariah.
Keuntungan yang nasabah harapkan dari Bank Syariah Mandiri bukan
hanya keuntungan berdasarkan nominal namun juga keuntungan moral,
karena bagi hasil merupakan sumber pendapatan yang berdasarkan tuntunan
syariah dan bebas riba.

Hasil penelitan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kheruddin yang mendukung bahwa nilai thwng= 6,712 diterima pada taraf
signifikan 5% (0,05). Artinya pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan menabung nasabah. Semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki
nasabah, semakin tinggi pula keputusan untuk menabung. Sebaliknya
semakin rendah pengetahuan yang dimiliki nasabah, maka semakin rendah

pula keputusan untuk menabung.*®

% Khaeruddin. “pengaruh Pengetahuan Nasabah Mengenai Akad Bagi Hasil (Mudharah)
deposito syariah Terhadap Keputusan Mnebaung Pada PT.Bank Sulselbar UUS Makassar. Skripsi,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 2013



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
serta hasil analisis data yang diperoleh, maka penulis menarik kesimpulan bahwa
tingkat pengetahuan bagi hasil dan keputusan menabung memiliki pengaruh yang
positif signifikan terhadap keputusan menabung di Bank Syariah. Hal ini tersebut
dibuktikan dengan melihat Uji Parisal (Uji t) menujukkan bahwa hasil signifikan
dari variabel independen berpengaruh positif singnifikan, seperti pengetahuan
bagi hasil (X) sebesar 0,000 dimana hasil tersebut < dari 0,05. Dan jika dilihat
dari nilai thiung3,476>dari nilai tiape 1.984.

Hal tersebut menjadi bukti nyata bahwa tingkat pengetahuan,bagi hasil
terhadap keputusan menabungmenjadi salah satu aset berharga yang dapat
membawa menjadi semakin lebih baik.

B. Saran
1. Bagi kampus IAIN Palopo

Penelitian ini diharapkan sebagai masukan dalam mengembangkan

studi kepustakaan bahan referensi terutama bagi mahasiswa

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo.

2. Bagi penelitian selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya diharapakan hasil yang didapatkan

padapenelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan
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perlu adanya penambahan variabel-variabel lain diluar dari variabel
yang telah diteliti pada penelitian ini serta nantinya mampu

memperkuat penelitian terdahulu.
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KUESIONER

A.IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Jenis Kelamin

Jurusan/Progdi

Semester

Bank syariah yang anda gunakan

B.PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon kuisioner ini diisi untuk menjawab seluruhpertanyaan yang telah

2.

disediakan.

PENGETAHUAN BAGI HASIL TERHADAP KEPUTUSAN
MENABUNG MAHASISWA
DI BANK SYARIAH

Dalam menjawab pertanyaan kuisioner ini tidak ada yang salah, maka dariitu
diusahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan.
Berilah tanda (X) atau cheklis (v')pada kolom yang disediakan denganpilihan
yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Berikut keterangansetiap kolom :

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

N : Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak pSetuju

PENGETAHUAN BAGI HASIL (X)

No. | Pernyataan SS KS | TS | STS
A.

Kejelasan besaranya nisbah 5 3 2 |1
! Besarnya bagi hasil disepakati pada awal

akad
5 Saya diberikan penejalasan yang akurat

mengenai besarnya bagi hasil
B | Manfaat dari bagi hasil 5 3 2|1
3 Saya diberikan informasi yang akurat

mengenai manfaat bagi hasil
A Dengan sistem bagi hasil keadilan dalam

pembagian keuntungan lebih terjamin
C.

Bagi hasil yang kompetitif 5 3 2 | 1




Saya diberikan penjelasan mengenai besarnya

5 | bagi hasil di bank syariah dan presentase
yang kompetitif dengan bank lain
6 Menurut saya sistem pembagian hasil usaha

dilakukan secara adil

Keputusan Menabung ()

No. | Pernyataan SS KS | TS | STS
A. Menetapkan pilihan pada tabungan 3 2 1
1. Saya memiliki pilihan tentang menabung pada

bank syariah
2. Saya memilih untuk menabung di bank syariah
atas keputusan saya sendiri ( bukan keputusan
pada orang lain)
B Keyakinan nasabah pada sebuah tabungan 3 2 1
3. Saya memilih tabungan sebagai investasi
karena menurut saya adalah hal yang paling
menguntungkan
4. Saya mantap menggunakan tabungan bank
karena banyak keuntungan yang diperoleh
C Kesediaan nasabah untuk berkorban 3 2 1
5. Saya selalu menyempatkan datang ke bank
untuk mengurus tabungan saya
6. Saya selalu menyisihkan sebagaian uang di
tabung di bank
D Penggunaan secara berulang 3 2 1
7. Saya akan tetap menggunakan tabungan yang
saya gunakan sekarang
8. Saya sering melakukan penambahan saldo

tabungan




HASIL KUESIONER PENELITIAN
PENGETAHUAN BAGI HASIL TERHADAP KEPUTUSAN
MENABUNG MAHASISWA
DI BANK SYARIAH

1. Pengetahuan Bagi Hasil

NO x.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 Total
1 5 5 4 5 5 5 29
2 5 4 4 5 5 4 27
3 5 4 4 5 5 4 27
4 4 5 4 4 4 5 26
5 5 4 3 5 5 4 26
6 5 4 3 5 5 4 26
7 5 4 5 5 5 4 28
8 5 4 4 5 5 4 27
9 3 3 3 3 3 3 18

10 4 4 3 4 4 4 23
11 4 4 4 4 4 4 24
12 5 4 3 5 5 4 26
13 4 2 4 4 4 2 20
14 3 4 4 3 3 4 21
15 4 4 4 4 4 4 24
16 5 4 5 5 5 4 28
17 3 4 4 3 3 4 21
18 4 4 4 4 4 4 24
19 4 5 4 4 4 5 26
20 4 5 4 4 4 5 26




21

25

22

21

23

27

24

24

25

21

26

23

27

23

28

30

29

22

30

23

31

21

32

21

33

27

34

16

35

19

36

24

37

24

38

24

39

26

40

26

41

30

42

24

43

18

44

26

45

23

46

29




47

26

48

22

49

25

50

26

o1

22

52

26

53

20

54

27

55

23

56

26

57

28

58

27

59

27

60

22

61

26

62

21

63

21

64

27

65

28

66

25

67

22

68

22

69

26

70

22

71

22

72

22




73

25

74

22

75

27

76

22

77

26

78

26

79

22

80

22

81

28

82

27

83

22

84

26

85

28

86

26

87

25

88

25

89

26

90

20

91

22

92

23

93

25

94

20

95

26

96

20

97

26

98

25




25

26

99

100

2. Keputusan Menabung

Total

29
38
31

35

32

32

36
33

31

31

27

30
34
31

30
33

28
32

33

33

34
32

34
36
27

29
28
34
32

34

29
28
35

27

26
31

30
35

35

28
39

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36
37

38
39
40
41




28
33

34

37

38
34

31

33

33

34
32

33

33

30
33

33

35

34
30
27

33

32

27

27

33

40

31

31

30
36
32

34
32

36
34

37

28
28
32

36
30

35

36
36
31

31

31

33

35

32

42

43
44
45

46
47

48
49

50
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52
53

54
55

56
57

58
59
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62
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64
65

66
67

68
69

70
71

72
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75

76
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85

86
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88
89
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35

24
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37

92

93
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95

96
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100




HASIL UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS

PENGARUH PENGETAHUAN BAGI HASIL TERHADAP

KEPUTUSAN MENABUNG MAHASISWA DI BANK SYARIAH

1. Uji Validitas

a. Variabel Pengetahuan Bagi Hasil(X)

Correlations

x.1 X.2 X.3 x.4 X.5 X.6 total
x.1 Pearson . x . o
. 1 416 .517 ,281 -,023 .385 .598
Correlation
Sig. (2-
) ,022 ,003 ,132 ,905 ,035 ,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X.2 Pearson . - . . 5 *
. 416 1| .619 .402 416 522 .797
Correlation
Sig. (2-
i ,022 ,000 ,028 ,022 ,003 ,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X.3 Pearson x - o . ok
. 517 .619 1| .530 ,184 | .606 .815
Correlation
Sig. (2-
i ,003 ,000 ,003 ,330 ,000 ,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
x.4 Pearson . o . -
. ,281 402 .530 1 ,343 | .510 .740
Correlation
Sig. (2-
,132 ,028 ,003 ,064 ,004 ,000

tailed)




N 30 30 30 30 30 30 30
x.5 Pearson . o
. -,023 416 ,184 ,343 1 ,242 519
Correlation
Sig. (2-
) ,905 ,022 ,330 ,064 ,197 ,003
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X.6 Pearson . - o - xx
. .385 .522 .606 .510 ,242 1 .760
Correlation
Sig. (2-
) ,035 ,003 ,000 ,004 ,197 ,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
total Pearson o " >, o ee x
. .598 .797 .815 .740 .519 .760 1
Correlation
Sig. (2-
. ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Variabel Keputusan Menabung (Y)
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 total
Pearson 37 . x - - « 613"
Y1 Correlati 6 388 .391 117 .489 489 410 *
on .04
. .034 .033 .539 .006 .006 .024  .000
Sig. (2- 0
ta','\fd) 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 376 | 599 366" 239 401" 401" 266 0%
Y2 Correlati
on .040 121 .046 .203 .028 .028 155 .000
Sig. (2- 30 30 30 30 30 30 30 30 30




tailed)

N
Pearson .388 .29 o *
Vi Comeli .5 1 5537 165 260 260 282 457
on 12
sig - 934 1 002 383 166  .166 .131 011
ta'l'\fd) 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .391 .36 o 653 - - o 796"
Vi Comelti  c & 553 1 2% 4797 479" 583 2
on 033 % oo 000 007 .007 .00l .000
Sig. (2- 6 : : : : :
ta'l'\fd) 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 23 - . . o 667
Vs comelai 117 g 165 6537 1 381" 381" 573 0
on 539 20 383 000 038  .038 .001 .000
Sig. (2- 3 : : : : :
ta'l'\fd) 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .489 .40 ~ 381 . « 7927
V6 Comelai & 1 260 479" % 1 1.000" 4517 ‘"
on 02
. 006 166 007 .038 0000 .012 .000
Sig. (2- 8
ta'l'\fd) 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .489 .40 w381 . « 7927
V7 Comelati = 7 260 4797 P 1,000 1 4517
on 02
. 006 166 .007 .038 0.000 012 .000
Sig. (2- 8
ta'l'\fd) 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .410 .26 ~ 573 " " 755"
V8 Comelti g 282 5837 %S 4s1” 451 1 2
on 024 1 131 001 001 012 012 000
Sig. (2- 5 : : : : :
ta','\fd) 30 30 30 30 30 30 30 30 30
total Pearson
Correlati 013 fﬂ 457" 796~ 987 290%™ 790 755 1
on
SIg.(2= 559 00 517 000 000 000 .000 .000
tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




1. Uji Reliabilitas
a. Variabel Pengetahuan Bagi Hasil (X)

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,796 6

2. Variabel Keputusan Menabung (YY)

Reliability Statistics

Cronbach’s N of Items
Alpha

755 8




Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

nasabah pada
sebuah tabungan

3. Kesediaan
nasabah untuk
berkorban

No  Variabel Indikator Item iPenelitian
1. Pengetahu 1. Kejelasan 1. Besarnya bagi hasil disepakti pada awal
an Bagi besarnya akad
Hasil (X) nisbah 2. Saya diberikan penjelasan yang akurat
mengenai besarnya nisbah
2. Manfaat dari 1. Saya diberikan informasi yang akurat
bagi hasil mengenai manfaat bagi hasil
2. Dengan sistem bagi hasil keadilan dalam
pembagian keuntungan lebih terjamin
3. Bagi hasil 1. Saya diberi kan penjelasan mengenai
yang besarnya bagi hasil dibank syariah dan
kompetitif presentase yang kompetitif dengan bank
lain
2. Menurit saya sistem pembagian bagi
hasil usaha dilakukan secara adil.
No  Variabel Indikator Item Pernyataan
2 Keputusan 1. Menetapkan 1. Saya memiliki  pilihan  tentang
Menabung pilihan pada menabung pada bank syariah
(Y) tabungan 2. Saya memilih untuk menabung di bank
syariah atas keputusan saya sendiri (
bukan keputusan pada orang lain)
2. Keyakinan 1. Saya memilih tabungan sebagai investasi

karena menurut saya adalah hal ya

2. Saya mantap menggunakan tabungan

bank karena banyak keuntungan yang

diperoleh ng paling menguntungkan

1. Saya selalu menyempatkan datang ke

bank untuk mengurus tabungan saya

2. Saya selalu menyisihkan sebagaian uang

di tabung di bank




4. Penggunaan 1. Saya akan tetap menggunakan tabungan
secara yang saya gunakan sekarang
berulang 2. Saya sering melakukan penambahan
saldo tabungan
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